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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: This study aims to determine the relationship between EDS and the
virginia@poltekkes-tjk.ac.id concentration level of college students.

Methods: This study used a cross-sectional design with a sample of 89 people.
The EDS instrument was measured using the Epworth Sleepiness Scale and
the concentration level instrument was the Stroop lest. Data analysis used the

Chi-Square test.

Results: The results showed that more than half of the college students experienced
EDS (55.1%) compared to students who did not experience EDS (44.9%).

Keywords: Meanwbhile, the concentration level of college students was in the poor category
Excessive Daytime Sleepiness, (40.4%), the less category (38.2%), and the moderate category (21.3%). The
Concentration level, Nursing results of the statistical test showed a p-value of 0.021 (<0.05), meaning there
Students, Sleep Disorders, is a significant relationship between EDS and concentration level.

Academic Achievement Conclusion: Based on the results of the research conducted, it appears that

the analysis of the relationship between excessive daytime sleepiness and
concentration levels in students indicates that students who experience excessive
daytime sleepiness are more likely to experience it. Therefore, further research
is needed to understand the factors that influence the occurrence of excessive
daytime sleepiness and decreased concentration in students.
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PENDAHULUAN

Gangguan tidur merupakan kondisi yang cukup
umum dialami oleh mahasiswa. Aktivitas kegiatan
akademik membuat mahasiswa cenderung tidur lebih
malam dan mendapatkan waktu istirahat yang lebih
sedikit. Sebuah penelitian melaporkan bahwa 70%
mahasiswa tidak memperoleh tidur yang cukup, se-
mentara 50% lainnya mengalami rasa kantuk yang
berlebihan (Bambangsafira & Nuraini, 2017). Ses-
corang yang merasakan kantuk walaupun sudah ti-
dur cukup dapat dikategorikan mengalami Excessive
Daytime Sleepiness (EDS), yaitu kondisi mengantuk
berlebihan pada siang hari yang ditandai dengan rasa
kantuk yang sulit dikendalikan sehingga mengganggu
kewaspadaan dalam menjalani aktivitas sehari-hari (El
et al., 2018).

Kondisi EDS pada mahasiswa berkaitan dengan durasi
tidur yang kurang, kemampuan mengelola stres yang
rendah, kualitas tidur yang terfragmentasi, serta berb-
agai gangguan yang meningkatkan kebutuhan tidur.
Ketika seseorang tidak memenuhi kebutuhan tidur
idealnya, mereka akan mengalami defisit tidur pada
hari berikutnya (Meyer et al., 2019; Owens et al.,
2020). Studi di Inggris menunjukkan bahwa 24% ma-
hasiswa mengalami kesulitan tidur dan tidur kurang
dari 7 jam setiap malam, sedangkan 45% mengaku ke-
sulitan untuk bangun (El et al., 2018). Temuan lain
juga menunjukkan bahwa 33% mahasiswa tahun per-
tama mengalami kantuk berlebihan di siang hari (Isac

& Abraham, 2020).

Rasa kantuk yang berlebihan berdampak negatif ter-
hadap berbagai fungsi kognitif, seperti memori, regu-
lasi emosi, dan aktivitas sistem saraf simpatis. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan gangguan suasana hati,
kesehatan yang menurun, kesulitan belajar, hingga
peningkatan risiko kecelakaan lalu lintas (Bambangsa-
fira & Nuraini, 2017). Konsentrasi merupakan aspek
penting dalam proses belajar, ketika tingkat perhatian
rendah, hasil belajar tidak dapat dicapai secara opti-
mal. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengalami EDS memiliki risiko akademik yang leb-
ih tinggi, di mana 21% mengalami penurunan nilai,
16% pernah tertidur saat mengendarai kendaraan, dan
2% terlibat dalam kecelakaan bermotor (Maharani &
Nurrahima, 2020).

Gangguan tidur pada mahasiswa tidak hanya
menurunkan kemampuan belajar, tetapi juga dapat
memengaruhi prestasi akademik dan meningkatkan
risiko penyakit kronis (Batten et al., 2020). Salah satu
kebiasaan buruk yang banyak ditemukan pada maha-
siswa adalah penggunaan perangkat elektronik pada
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malam hari. Penggunaan smartphone setelah pukul
21.00 dikaitkan dengan kualitas tidur yang menurun,
waktu bangun yang lebih lambat, serta durasi yang
lebih panjang untuk bisa tertidur. Cahaya buatan yang
dipancarkan perangkat tersebut menghambat mun-
culnya rasa mengantuk, menekan produksi melatonin,
menunda waktu tidur, dan menyebabkan rasa kantuk
yang lebih tinggi di pagi hari (Amra et al., 2017).

Aktivitas kegiatan akademik mendorong mahasiswa
untuk mengutamakan waktu belajar dibandingkan
memenuhi kebutuhan tidur. Kebiasaan ini memicu
munculnya EDS, yang secara tidak langsung ber-
dampak pada kemampuan konsentrasi selama kegiatan
perkuliahan (Maulana, 2021). Di tengah lingkungan
pendidikan yang semakin kompetitif, kemampuan
mahasiswa berkonsentrasi dalam belajar menjadi fak-
tor kunci keberhasilan akademik. Namun, kualitas
tidur yang buruk dapat menghambat kemampuan
tersebut (Chang et al., 2015). Untuk memperoleh
konsentrasi yang optimal, mahasiswa perlu mempri-
oritaskan pada kualitas tidur yang baik untuk menjaga
kesehatan fisik dan kinerja tubuh yang lebih baik (Pu-
jiana, D., & Lestari, 2017).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara excessive daytime sleepiness dengan kemampuan
konsentrasi mahasiswa keperawatan. Urgensi Pene-
litian: Excessive daytime sleepiness (EDS) merupakan
kondisi yang sering terjadi pada mahasiswa yang ber-
dampak pada /ife style yang kurang sehat, penggunaan
gadget pada malam hari, beban kuliah yang tinggi,
dan stres akademik. Dampak EDS tidak hanya me-
mengaruhi kesehatan, tetapi juga menurunkan fung-
si kognitif, terutama konsentrasi. Ketidakmampuan
berkonsentrasi akibat EDS dapat mengganggu proses
pengolahan informasi, daya ingat, serta performa ak-
ademik mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk menganalisis hubungan antara hubungan ex-
cessive daytime sleepiness terhadap tingkat konsentrasi
pada mahasiswa jurusan keperawatan di Poltekkes Ke-
menkes Tanjungkarang.

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif den-
gan pendekatan analitik dengan desain cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di Poltekkes Kemenkes Tan-
jungkarang Jurusan Keperawatan. Waktu penelitian
dilakukan mulai bulan Agustus sampai Desember
2025.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i ju-
rusan keperawatan Poltekkes Kemenkes Tanjungka-
rang sebanyak 764 mahasiswa. Teknik pengambilan

sampel menggunakan purposive sampling dengan
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mempertimbangkan kriteria inklusi: bersedia menjadi
responden, mahasiswa jurusan keperawatan dan krite-
ria eksklusi: mahasiswa yang sedang sakit dan menjala-
ni cuti. Untuk menghitung jumlah sampel digunakan
dengan rumus dengan menggunakan rumus Slvin
sebanyak 89 mahasiswa ditentukan berdasarkan ket-
ersediaan responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instru-
men. Instrumen excessive a’aytz’me s/eepz'ness menggu-
nakan Epworth Sleepiness Scale (ESS) dan Instrumen
tingkat konsentrasi menggunakan pengujian Stroop
Test. Kuisioner ESS ini diadopsi dari penelitian Mau-
lana (2021), ESS terdiri dari 8 keaadaan yang memu-
ngkinkan subjek untuk mengantuk hingga tertidur.
Subjek akan menilai seberapa mungkin ia akan terti-
dur dengan skor 0 (tidak pernah mengantuk), skor 1
(sedikit mengantuk), skor 2 (cukup mengantuk), skor
3 sangat mengantuk dan tertidur) dengan nilai in-
tepretasi dari ESS dengan nilai Nilai ESS > 10 = men-
galami EDS dan Nilai EES < 10 = tidak mengalami
EDS.

Pengujian Stroop Test, responden akan diminta untuk
menyebutkan kata yang tertulis dalam kartu, selanjut-
nya responden diminta untuk menyebutkan warna tu-
lisan yang tertera dalam kartu. Kemudian waktu dari
keduanya diukur dan dikurangkan untuk mendapa-
tkan interference score dengan nilai < 5 detik = baik,
5-10 detik = sedang, 11-15 detik = kurang, >15 detik
= buruk (Sinulingga, 2018).

Proses pelaksanaan penelitian, setiap responden diber-
ikan penjelasan, tujuan dan manfaat yang akan dilaku-
kan, setelah dilakukan penjelasan, peneliti memberi-
kan inform concent kepada responden untuk kesediaan
menjadi responden peneliti. Kemudian peneliti mem-
berikan kuesioner Epworth Sleepiness Scale menggu-
nakan google form dan melakukan uji tingkat konsen-
trasi kepada responden.

Setelah data dikumpulkan, kemudian data dianalisis
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Anal-
isis univariat mendeskripsikan karakteristik demografi
responden meliputi jenis kelamin dan usia. Analisis
bivariat menggunakan Uji Chi-Square dengan melihat
hubungan excessive daytime sleepiness terhadap tingkat
konsentrasi dengan tingkat signifikan a < 0.05. Pene-
litian ini telah mendapatkan persetujuan etik Pol-
tekkes Kemenkes Tanjungkarang dengan nomor 090/
Perst. E/KEPK-TJK/X1/2025 yang dikeluarkan pada
tanggal 03 November 2025 dan dinyatakan layak etik.
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Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Karakteristik Demografi

Variabel n %
Jenis kelamin
Laki-laki 19 21.3
Perempuan 70 78.7
Total 89 100
Usia
18 tahun 24 27.0
19 tahun 46 51.7
20 tahun 16 18.0
21 tahun 3 3.4
Total 89 100

Berdasarkan pada tabel 1, terlihat bahwa mayori-
tas mahasiswa yang mengikuti penelitian ini berje-
nis kelamin perempuan sebanyak 70 orang (78.7%)
dibandingkan laki-laki sebanyak 19 orang (21.3%).
Berdasarkan gambaran karakteristik usia responden
terdapat paling banyak berusia 19 tahun sebanyak
46 orang (51.7%), usia 18 tahun sebanyak 24 orang
(27.0%), usia 20 tahun sebanyak 16 orang (28%), dan
usia 21 tahun sebanyak 3 orang (3.4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Excessive Daytime Sleepiness

Variabel n %
Tidak Mengalami EDS 40 44.9
Mengalami EDS 49 55.1
Total 89 100

Berdasarkan tabel 2, menjelaskan bahwa lebih dari
setengah mahasiswa mengalami excessive daytime
sleepiness atau rasa kantuk berlebihan pada siang hari
dibandingkan mahasiswa yang tidak mengalami ex-
cessive daytime sleepiness. Sebanyak 49 mahasiswa
(55.1%) mengalami EDS, sedangkan 40 mahasiswa
(44.9%) didapatkan tidak mengalami EDS.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan
Tingkat Konsentrasi

Variabel n %
Baik 0 0.00
Sedang 19 21.3

Kurang 34 38.2
Buruk 36 40.4
Total 89 100

Berdasarkan tabel 3, menjelaskan bahwa mayoritas
mahasiswa dengan tingkat konsentrasi kategori buruk
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sebanyak 36 orang (40.4%). Sedangkan tingkat kon-
sentrasi kategori kurang sebanyak 34 orang (38.2%),
dan kategori sedang sebanyak 19 orang (21.3%).

Analisa Bivariat

Tabel 4. Analisis Hubungan Excessive Daytime Sleepi-
ness Dengan Tingkat Konsentrasi Pada Mahasiswa

Variabel Tingkat Konsentrasi P value
e & w4
EDS g ol
L
Tidak Mengalami
EDS 0 12 18 10 40
Mengalami EDS 0 7 16 26 49 0.021
Total 0 19 34 36 89

Berdasarkan pada tabel 4, menjelaskan hasil analisis
hubungan antara excessive daytime sleepiness dengan
tingkat konsentrasi pada mahasiswa menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mengalami excessive daytime
sleepiness dengan tingkat konsentrasi kategori sedang
sebanyak 7 orang (7.9%), kategori kurang sebanyak
16 orang (18%), dan kategori buruk sebanyak 26
orang (29.2%). Berdasarkan hasil uji Chi-Square di-
peroleh nilai p sebesar 0.021 (p value < 0,05) sehingga
menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna an-
tara excessive daytime sleepiness dengan tingkat konsen-
trasi (p value < 0,05).

PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden

Berdasarkan analisis karakeeristik responden menurut
jenis kelamin, sebagian besar peserta penelitian mer-
upakan mahasiswa perempuan. Berdasarkan hasil pe-
nelitian didapatkan bahwa jenis kelamin perempuan
menunjukkan prevalensi EDS lebih tinggi (64,3%)
dibandingkan dengan laki-laki, menunjukkan ang-
ka prevalensi sebesar 35,7% (p<0,001) (Meyer et al.,
2019). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa per-
empuan lebih rentan mengalami gangguan tidur aki-
bat kecenderungan terhadap kelelahan dan tekanan
psikologis, yang keduanya merupakan faktor pemicu
excessive daytime sleepiness (Bambangsafira & Nuraini,
2017). Kelelahan fisik dan tekanan psikologi yang di-
alami mahasiswa dapat berpengaruh pada kondisi kes-
chatan, terutama dalam menghadapi stres dan konf-
lik. Pada perempuan, keadaan tersebut dapat memicu
reaksi hormonal yang dapat meningkatnya tingkat
stres, kecemasan, serta rasa takut (Pratiwi, S.Y., Karim,
D., & Sari, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian terkait karakteristik usia
responden, diperoleh bahwa 89 mahasiswa berada
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pada rentang usia 18-21 tahun, dengan kelompok
terbesar berusia 19 tahun sebanyak 46 orang (51,7%).
Berdasarkan laporan National Sleep Foundation di
Amerika menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga
(36%) orang dewasa muda berusia 18-29 tahun men-
galami kesulitan untuk bangun di pagi hari. Sekitar
22% dari kelompok usia tersebut kerap terlambat
masuk kuliah atau bekerja akibat sulit bangun. Selain
itu, 40% dewasa muda mengaku merasakan kantuk
saat bekerja setidaknya dua hari atau lebih dalam
satu minggu (National Sleep Foundation, 2011 dalam
Naryati., Ramdhaniyah, 2021). Hasil penelitian men-
genai kebiasaan tidur menunjukkan bahwa individu
pada tahap dewasa muda umumnya memiliki waktu
tidur yang lebih singkat (Magistarina, E., Adri, Z.,
Yuca, V., & Fitriani, 2021).

Gambaran Excessive Daytime Sleepiness (EDS)

Berdasarkan temuan penelitian yang tercantum pada
tabel 2, diketahui bahwa lebih dari separuh mahasiswa
(55.1%) mengalami excessive daytime sleepiness atau
rasa kantuk berlebih pada siang hari, jumlah ini lebih
besar dibandingkan mahasiswa yang tidak mengalami
excessive daytime sleepiness. Temuan ini sejalan den-
gan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari
140 responden, sebanyak 77 orang (55%) mengalami
excessive daytime sleepiness. Tingginya angka kejadian
EDS pada mahasiswa tersebut dipengaruhi oleh berb-
agai faktor, termasuk kelelahan fisik akibat kegiatan
perkuliahan dan durasi tidur yang tidak mencukupi

(Bambangsafira & Nuraini, 2017).

Excessive daytime sleepiness pada mahasiswa merupakan
masalah yang cukup umum dan terus meningkat di
berbagai negara. Salah satu penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa 47,8% responden mahasiswa
mengalami tingkat kantuk siang hari yang tergolong
sedang, yang diukur menggunakan Epworth Sleepiness
Scale (Subhaprada SC, Vijayakumari S, Rajasekhar T,
2017). Salah satu penelitian terkait pola tidur pada
mahasiswa juga menunjukkan tingginya kasus exces-
sive daytime sleepiness. Sebuah studi di salah satu uni-
versitas swasta besar di wilayah Midwest melaporkan
bahwa sekitar 25% mahasiswanya mengalami tingkat

excessive daytime sleepiness yang cukup tinggi (Mai-
thani, T., Prabhu, S., Pant, 2024).

Gambaran Tingkat Konsentrasi

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3, terlihat bah-
wa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat konsen-
trasi dalam kategori buruk, yaitu sebanyak 36 orang
(40,4%). Bagi mahasiswa, terutama yang sedang me-
nempuh pendidikan tinggi, kualitas tidur yang opti-
mal sangat penting karena berpengaruh langsung pada
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kemampuan berkonsentrasi dan mendukung keber-
hasilan proses belajar. Banyak mahasiswa mengalami
penurunan konsentrasi saat belajar sebagai akibat dari
kelelahan, yang umumnya muncul karena kualitas ti-
dur mereka kurang baik (Arifin, NM., Al-atsariyah,
N., Pradani, A.P., Latif, N.N., 2024).

Dalam kegiatan belajar, tingkat konsentrasi seseorang
dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti kuali-
tas tidur, strategi atau metode belajar yang diterapkan,
keadaan psikologis, serta kondisi lingkungan belajar
(Retnaningsih & Kustriyani, 2018). Kualitas tidur
yang baik sangat berperan dalam mempertahankan
kemampuan berkonsentrasi, karena tidur yang cukup
membantu mendukung perubahan perilaku serta gaya
hidup yang lebih sehat, khususnya pada mahasiswa
(Fadlilah, M., Aristoteles, A., & Pebyana, 2020).

Hubungan Excessive daytime sleepiness dengan
tingkat Konsentrasi pada Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, ditunjuk-
kan bahwa sebagian mahasiswa yang mengalami ex-
cessive daytime sleepiness memiliki tingkat konsentrasi
yang buruk yaitu sebanyak 26 orang (29,2%). Hasil
uji statistik menunjukkan nilai p sebesar 0,021, yang
lebih kecil dari & = 0,05. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara excessive daytime sleepiness dan tingkat konsen-
trasi pada mahasiswa.

Excessive daytime sleepiness terbukti memiliki hubun-
gan yang signifikan dengan tingkat konsentrasi maha-
siswa. Gangguan konsentrasi tersebut muncul karena
kualitas dan pola tidur yang kurang optimal, sehingga
mahasiswa lebih mudah merasa mengantuk pada siang
hari. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa tidur
yang tidak berkualitas dan pola tidur yang tidak tera-
tur umumnya dipicu oleh berbagai tuntutan aktivitas
harian, termasuk kegiatan belajar. Kondisi tersebut
menyebabkan waktu tidur tidak terpenuhi, memicu
kantuk berlebihan pada siang hari, dan pada akhirnya
berdampak pada kemampuan konsentrasi saat belajar
(Putri, R.A., Sari, 2024).

Durasi tidur yang tidak mencukupi dan adanya
gangguan tidur seperti insomnia menjadi faktor uta-
ma yang memicu terjadinya excessive daytime sleep-
iness. Keadaan ini dapat mengurangi produktivitas,
meningkatkan risiko munculnya gejala depresi, serta
melemahkan kemampuan berkonsentrasi, schingga
berdampak negatif terhadap prestasi akademik maha-
siswa (Sunbanu, V. M. S. M., Rante, S. D. T. R, &
Damanik, 2021). Karena itu, menjaga kualitas tidur
merupakan langkah yang sangat penting agar kemam-
puan konsentrasi tetap terjaga, sehingga hasil belajar
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dan prestasi akademik dapat meningkat (Sulistia, T.,
Djamahar, R., & Rahayu, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terlihat
bahwa hasil analisis hubungan antara excessive daytime
sleepiness dengan tingkat konsentrasi pada mahasiswa
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami
excessive daytime sleepiness dengan tingkat konsen-
trasi kategori sedang sebanyak 7 orang (7.9%), kate-
gori kurang sebanyak 16 orang (18%), dan kategori
buruk sebanyak 26 orang (29.2%). Analisis statistik
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan an-
tara excessive daytime sleepiness dan tingkat konsentrasi
(0,021<0,05).

SARAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
mahasiswa agar lebih lebih memperhatikan pola dan
kualitas tidurnya serta menerapkan perilaku hidup se-
hat sehingga dapat menurunkan kejadian excessive day-
time sleepiness dan meningkatkan konsentrasi belajar
dan performa akademik dapat meningkat secara op-
timal. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meng-
gali penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya excessive daytime sleepiness
serta penurunan konsentrasi pada mahasiswa. Selain
itu, upaya promotif dan preventif perlu diterapkan
guna mencegah berbagai masalah kesehatan yang ber-
kaitan dengan kondisi tersebut.
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